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Wanita dalam Pandangan Mufassir dan
Perkembangan Sosial Budaya Wanita

Pendahuluan

Keluarga, kemasyarakatan dan pekerjaan

mempunyai tempat dalam kchidupan laki-laki
dan wanita,-namun bagi wanita, untuk
memadukan beberapa kepentingan tersebut
tanpa menimbulkan konflik bukaniah hal yang
mudzh. Banyak wanita yang memiliki otak
cemerlang tapi tida dapat berperan di luar
lingkungan keluarga atau setidak-tidaknya
kurang berperan karena suami membatasinya,
bahkan mungkin tidak mengizinkan, seperti

{ - aktif dalam kegiatan kemasyarakatan, atau

menempuh pendidikan di luar negeri dan lain

sebagainya. i sisi lain, banyak wanita yang
telah memiliki pendidikan tinggi yang memilih

. menjadi ibu rumah tangga, sekalipun

—— -

sebenamya dalam hatinya ingin berperan pada
masyarakatnya atau ~bekerja untuk

mengamalkan ilmu yang diperolehnya.

Dalam pandangan tafsir-tafsir klasik
yang mcnjadi acuan para ulama-sangat

menckankan ketidakscjajaran antara laki-lald
dan wanita dengan alasan yang dikemukakan
adalah surat an Nisa (4):34. Corak penfasiran
demikian pada dasarnya sangat berhubungan -
dengan situasi sosial kultural waktu itu yang
membedakan kedudukan wanita. Dewasa ini
kedudukan, peranan wanita dan laki-laki

. sederajat, maka pandangan yang diungkapkan

para ahli tafsir pada awal Islam itu sudah
saatnya direnovasi, bahkan barangkali
dibongkar khususnya pandangan yang
mendiskreditkan wanita.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang sangat pesat dewasa.i 1m

" Menyebabkan aktivitas kompetitif wanita” " -

dapat dijumpai di mana-mana, sebagai contoh
di Asia, telah menunjukkan betapa wanita
sebagai pemimpin masih tetap mewarisi dunia
politik keluarga mereka, mengapa tidak
keluarga laki-laki? Pertama, Hasina Wajid
menggantikan perdana menteri wanita
Bangladesh pertama Khalida Zia, janda
presiden terbunuh Zia Ul Rahman. Kedua,
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Benazir Butho di Pakistan, Aun San Su Kaji
di Birma. Kedua tokoh im memiliki tipe yang
sama dalam perjuangannya yaitu dimulai dari
perjuangan melawan diktator militer sampai
dikenai tahanan rumah sebelum terpilih
sebagai pemimpin negara masing-masing. Di
Srilangka lebih menarik lagi yaitu kombinasi
ibu dan putri Sirina Pandaraneike sebagai
perdana menteri, sedangkan putrinya
Chandrika Kumaratungga terpilih sebagai
presiden Srilangka.

Seorang wanita lain yang mengikuti pola
di atas dari Indonesia adalah Megawati
Sukarnoputri yang akhir-akhir ini mengalami
kesulitan dalam partai politiknya. Sedangkan
diplomat wanita Sadato Agata dari Jepang
Ketua Komisaris Tinggi PBB Urusan
Pengungsi, dewasa ini muncul sebagai salah
satu calon untuk menggantikan Boutros
Boutros Ghali sebagiai Sekretans Jenderal
PBB.

Walaupun sering wanita pada mulanya
melabrak ke tampuk kekuasaan atas
gelombang rasa simpatik, wanita-wanita Asia
tersebut telah membuktikan keberanian dan
keuletan mereka untuk memerintah
masyarakat yang secara tradisional
didominasi kaum laki-laki. Karena itu
bagaimana pandangan Islam mengenai konsep
kemitrasejajaran laki-laki dan wanita serta
bagaimana relevansi perkembangannya.

Konsep Wanita dalam Pemikiran
Tafsir Klasik

Pemikiran tafsir klasik ditandai adanya
dominasi struktur sosial laki-laki lebih
menonjol pada awal Islam setelah Rasulullah

saw. meninggal dunia. Sehingga penelusuran

peran. dan kedudukan wanita dalam
pandangan para mufassir pada waktu itu
dapat diketemukan, seperti menurut al
Malibari dalam kitabnya yang berjudul
Fathul Muin dinyatakan bahwa isteri
diharamkan berpuasa sunnah atau melakukan
gadla puasa yang leluasa waktunya, jika
suami tidak mengizinkannya (al
Malibari,tt:60). Demikian juga Sayyid Sabiq
dalam Fighus Sunnah mengatakan bahwa
janganlah seorang wanita berpuasa walau satu
hari jika suami berada di rumah tanpa izinnya
kecuali bulan Ramadhan (Sayyid
Sabiq, 1990:45).

Kalau dalam melaksanakan ibadah saja
izin suami ternyata begitu penting, apalagi
untuk kegiatan-kegiatan di luar ibadah,
schingga konsep dan praktek seperti dalam
contoh di atas jelas telah menyudutkan
peranan wanita,

Sebenamya pandangan ketidaksejajaran )
wanita dengan laki-laki itu berangkat dari
tafsir surat an Nisa(4):34 yang berbunyi:
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi
kaum wanita oleh karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki)
atas sebagian yang lain, dan karena
mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka ...
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Para ahli tafsir memberikan penjelasan
yang beraneka macam mengenai ayat tersebut.
Dalam tafsir at Tabari dijelaskan bahwa
gawamun adalah penanggungjawab untuk
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" Kelebihan Laki-laki dan Wanita .
Benrsifat Kompetitif dan Relatif

. Kontek pem:lnran yang terkandung
dalam al Quran mengenai kelebthan laki-laki

dan tidak bersifat absolut, secara implisit
sebagian wanita juga sangat mungkin
memiliki kelebihan atas sebagian laki-laki.
Jika kelebihan laki-laki didasarkan pada
kemampuan ekonomi (ohlpsl 4 il ),
dasar sifat kasbi; maka wanita memperoleh
peluang secara kompetitif yang sama dengan
laki-laki dalam keluarga dan masyarakat,
sebagaimana dapat dilihat pada posisi
hubungan Siti Khadijah dan Nabi Muhammad
SAW sendiri.

Dewasa ini dengan majunya ilmu
arus komunikasi antar bangsa demikian pesat
dan cepat, perluasan pendidikan modem,
perlindungan hukum dan perubaban struktur
sosial, ekonomi dan politik, maka pandangan
mengenai kelebihan laki-laki atas wanita
semakin mudah digugat. Kecerdasan, prestasi
di bidang pendidikan tmw, lembaga-lembaga
riset dan dunia manajemen, wanita semakin
menonjol. Dalam ketaatan beragama, mereka
Juga menonjol terbukti majelis ta’lim selalu
dipenuhi wanita dan-lain sebagainya.

Karena itu perkembangan dewasa ini
telah menunjukkan bahwa kelebihan atas
dasar gender tidak dapat dijadikan ukuran,

karena kelebihan itu secara faktual bersifat
* relatif artinya sangat tergantung pada usaha
pribadi laki-laki dan wanita tersebut.

Pentingnya Reformasi Pandangan - .
tentang Wanita dalam Islam

Faktor waktu, tempat dan adat kebiasaan

it sangat mempengaruhi terhadap pandangan -

manusia mengenai masalah yang dihadapinya,
mengenai kelebihan laki-laki atas wanita
dalam surat an Nisa (4):34, telah diungkaplkan
dan diperbaharui olch Fazlur Rahman yang
menyatakan bahwa kelebihan laki-laki atas
wanita bukan perbedaan hakiki melainkan
perbedaan ﬁmgsmmal artinya jika seorang
isteri di bidang ekonomi dapat berdiri sendiri

‘dan dapat memberi sumbangan bagi

kepentingan rumah tangganya, maka
kelebihan suaminya akan berkurang (Faziur
Rahman,"1983:72), termasuk dalam bidang-
bidang lain seperti sosial, politik, hukum dan
lain sebagainya. Karena kelebihan tersebut
hanya terjadi secara fungsional, artinya
selama yang bersangkutan memenuhi kriteria
al Quran, yaitu memiliki kelebihan memberi
nafkah, termasuk kelebihan dalam bidang-
bidang lain, Jelaslah bahwa kriteria itu berlaku
sama antara laki-laki dan warita (Amina
Wadud Muhsin, 1992:93). ‘

Oleh karena itu penyegaran dan
pembaharuan penafsiran al Quran pada
umumnya dan khususnyamenyangkut wanita
yang selama ini banyak dipahami kaum
muslimin harus dirumuskan lagi untuk
mengembalikan pemahaman al Quran secara
adil. Ajaran al Quran dalam bidang
kemasyarakatan memiliki prinsip persamaan
dan keadilan. Dewasa ini jumlah wanita
terpelajar sangat meningkat schingga tuntutan
atas keadilan dan persamaan meningkat pula.
Perhatikan contoh-contoh munculnya peran
di atas. Pemahaman al Quran tidak boleh
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harus memberikan pencerahan harapan pada

Struktur Sosial dan Refleksi
Perubahan Pandangan tentang
'Wanita

Wanita sesuai dengan perkembangan
sosial yang dihadapi dewasa ini, menurut Prof.
Dr. SC. Utami Munandar, apabila diamati
'secara mendalam dapat ditemukan empat pola
hidup wanita, pertama, pola yang melihat
pemellharaan keluarga dan rumah tangga
|merupakm peran utamanya yakni sebagai
peran tradisional. Pola kedua, wanita yang
berusaha menunda bekerja dan pengembangan
peran di masyarakat sampai memenuhi
harapan atau tuntutan untuk mengurus rumsah
ltanggadankeluarga Pola ketiga, wanita yang
bekerja, menunda nikah, dan mengasuh anak.
;Polakeempat, wanita yang memadukan antara
karier baik dalam pekerjaannya maupun
kemasyarakatan, perkawinan dan keibuan
|(KR’ 14 Juli 1996: 9). Jika memperhatikan
pola-pola tersebut di atas, yang jelas pola
apapun yang dlpdlhnya adalah baik asal
dikaitkan dengan emansipasi yang mengarah
pada kemitrasejajaran antara laki-laki dan
wanita yang tidak hanya berdasarkan atas
perbedaan biologis, alami atau kodrati,
melainkaan adanya suatu rekayasa
berdasarkan nilai sosial budaya yang berlaku
da]am masyarakat yang tidak terlepas dari
pengaruh ekonomi, sosial, politik dan lain
scbagainya.

! Masalah kemitrasejajaran ini juga
dijelaskan olch Menteri Negara UPW Ny.
bangunan diselenggarakan berdasarkan pada

wawasan yang mencegah diskriminasi,

‘petsaingantidaksehatdmlmaﬁanganama

laki-laki dan wanita, karena kesenjangan itu
Justru akan mempersempit kesempatan wanita
untuk mengaktualisasikan eksistensi dirinya
dengan berpartisipasi aktif, optimal dalam
arus perkembangan pembangunan (KR, 17
Juli 1996: 16).

Membangun dengan pendekatan gender
adalah membangun dengan sistem hubungan
antara laki-lald dan wanita secara harmonis
artinya kondisi hubungan yang dinamis atas
persamaan hak, kewajiban, kedudukan,
peranan dan kesempatan dalam keluarga dan
masyarakat. Wawasan kemitrasejajaran tidak
mengenal adanya dominasi laki-Jaki terhadap
wanita dan tidak dimaksudkan untuk meren-
dahkan yang satu terhadap yang lainnya. Hat
ini sesuai dengan jiwa surat an Nisa’ (4):34.

Penutup

Kelebihan laki-laki dan wanita itu bukan
karena perbedaan hakiki melainkan perbedaan
peluang yang sama secara kompetitif baik
laki-laki maupun wanita dalam keluarga dan
masyarakat sesuai dengan kemampuannya
untuk berusaha, berinovasi dan bergerak.

Pandangan Islam mengenai kemitra-
scjajaran antara laki-laki dan wanita sesuai
dengan kondisi, tempat dan struktur sosial
dewasa ini mengharuskan adanya perubahan
dan reorientasi terhadap penafsiran al Quran
dalam keluarga maupun masyarakat. Hal ini

" hukum Islam telah menampakkan ajarannya

yang penuh dinamika dan kemampuannya
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